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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang telah diperoleh di lapangan dan hasil analisis data 

yang telah dilakukan, dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat sembilan faktor produksi yang mendukung terhadap keberadaan 

industri logam di Desa Cibatu, di antaranya adalah lokasi industri, bahan 

baku, energi, air, tenaga kerja, teknologi dan keterampilan, modal, 

pemasaran, serta transportasi. Tenaga kerja merupakan faktor produksi 

yang paling mendukung keberadaan industri logam, karena sebagian besar 

penduduk telah memiliki keterampilan mengelola industri logam.  

Sedangkan modal merupakan faktor produksi yang menjadi hambatan bagi 

para pengusaha industri logam di Desa Cibatu.   

2. Sebagian besar para pengusaha industri logam (52,5%) mengalami kendala 

dalam hal permodalan. Sedangkan hambatan lain yang dialami para 

pengusaha industri logam adalah kesulitan dalam hal peralatan, bahan 

baku dan energi. 

3. Sebagian besar para pengusaha industri logam (80%) mengembangkan 

usahanya melalui upaya mencari tambahan modal. Bantuan pemerintah 

untuk mengembangkan industri logam adalah dengan cara memberikan 

pelatihan dan pengelolaan industri. Namun tidak semua pengusaha 

mendapatkan pelatihan tersebut (10%). 
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 B. Rekomendasi 

 Mengacu pada berbagai hal yang telah dijelaskan pada kesimpulan, maka 

penulis memberikan rekomendasi: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menyatakan bahwa bahwa tenaga kerja 

merupakan faktor produksi yang paling dominan mendukung keberadaan 

industri logam. Sedangkan modal merupakan faktor produksi yang 

menjadi kendala bagi para pengusaha. Untuk itu, ketersediaan modal bagi 

para pengusaha industri logam sangat penting. Agar para pengusaha 

industri logam mudah mendapatkan modal, maka peran pemerintah, 

perbankan dan koperasi sangat penting sebagi lembaga yang dapat 

membantu permodalan bagi para pengusaha industri logam di Desa 

Cibatu. 

2. Para pengusaha industri logam sebagian besar mengalami kendala modal, 

untuk itu diperlukan kerja sama dan menjalin kemitraan antara pengusaha 

industri logam dengan berbagai pihak, sehingga mudah untuk 

mendapatkan permodalan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan tema sosial ekonomi tenaga 

kerja, sosial ekonomi pengusaha industri logam dan pengaruh industri 

logam terhadap kesejahteraan masyarakat setempat, dapat mengadakan 

penelitian secara lebih mendalam. 

 

 

 


